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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Akting merupakan gerakan dan ekpresi yang dilakukan pemain sebagai
wujud penghayatan peran yang dimainkannya. Pemain harus berakting sesuai
dengan karakter. yang- diinginkan dalam ‘sebuah- skenario. Akting realis
merupakan akting yang berusaha menyuguhkan tingkah laku manusia melalui
diri -aktor. Ekspresi seseorang bisa diluapkan melalui® wajah dan suara.
Perubahan wajah dan suara dapat membedakan orang-orang yang sedang
marah, bahagia, gembira, sedih dan sebagainya. Penulis menekankan akting
realis untuk memperlihatkan halusinasi yang dialami oleh tokoh utama, yang
didukung oleh unsur-unsur lainnya untuk mencapai estetika didalamnya.

Unsur-unsur tersebut adalah ekspresi dan gestur.

Penggarapan film fiksi Bersamamu Ini dengan genre drama, menceritakan
tentang-seorang lansia yang mengalami halusinasi setelah-istrinya meninggal
dunia. la'memiliki seorang anak yang lebih fokus terhadap pekerjaannya dari
pada mengurus orang tuanya, sehingga ia merasa tidak diperhatikan dan
kesepian. Sebagai seorang sutradara penulis ingin menyampaikan pesan dan
kesan sesuai dengan isi cerita. Film ini menerapkan akting realis untuk
memperlihatkan halusinasi yang dialami oleh tokoh. sehingga penonton dapat
membaca atau memahami pesan dan makna yang pengkarya hadirkan. Unsur-
unsur yang membangun akting realis seperti ekspresi dapat menjadi penanda

dari realitas kehidupan tokoh.
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B. SARAN

Pengalaman dalam proses penciptaan Karya Tugas Akhir ini melalui
proses perancangan merupakan suatu bentuk intropeksi dari kesalahan
kesalahan yang terjadi dalam sebuah persiapan film. Sebagai seorang yang
mengikuti proses penciptaan- khususnya dibidang penyutradaraan agar
memperluas wawasan secara umum dan pengetahuan terkait proses persiapan
penciptaan karya audio visual. Carailah atau lebih memahami isi cerita yang
cocok dengan naskah sehingga pesan yang ingin disampaikan bisa terwujud

dengan menggunakan konsep yang digunakan.
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